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PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Untuk memecahkan masalah yang telah penulis ungkapada bab
pendahuluan sebelumnya yaitu hubungan antara kitlapn dan motivasi latihan
dengan hasil belajar keterampilan bermain bulutsngkmaka penulis
membutuhkan suatu metode yang sesuai dengan péahasgang akan diteliti.
Penggunaan metode yang tepat dalam penelitian alaaophal yang sangat
penting, kerena dengan metode yang tepat diharagdq@at mencapai tujuan yang
diinginkan, disamping itu penggunaan metode tergantkepada permasalahan
yang akan dibahas.

Seperti yang dijelaskan oleh Sugiono (2009:2) meengkakn bahwa
“metode penelitian pada dasarnya merupakan carahlomtuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Dalam pgerelyang akan dilakukan
oleh penulis digunakan metodieskriptif yaitu untuk membuktikan hipotesis
yang akan diteliti dilapangan, yang kemudian dataetut disusun, diolah, dan
langkah terakhir adalah menganalisa data serta andnt kesimpulan. Masalah
penelitian ini difokuskan terhadap hubungan antdkap dan motivasi latihan
dengan hasil belajar keterampilan bulutangkis paak usia 8-12 tahun di
Ciamis.

Menurut Nazir (2005:54) “metode deskriptif adakatu metode dalam

menelitistatus sekelompokmanusia, suatu objek,usse@t kondisi, suatu sistem
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pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwva pada nsed@rang”. Kemudian
Arikunto (2000:309) berpendapat “penelitian deskrperupakan penelitian yang
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengetadius suatu gejala yang
ada, yaitu keadaan gejalamenurut apa adanya padgeaelitian dilakukan.”
Penelitian deskriptif mempelajari masalah- masalalam masyarakat, serta tata
cara yang berlaku dalam masyarakat serta situ@siass tertentu, termasuk
tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikamdangan-pandangan, serta
proses-proses yang sedang berlangsung dan pengarghruh dari fenomena.

Menurut Whitney (Nazir, 2005 : 54) menyatakan bahtvaetode
deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpsestang tepat”. Dalam hal ini
juga Nazir (2005 : 55) “metode deskriptif adalatetode penelitian untuk
membuat gambaran mengenai situasi atau kejadiamngsg metode ini
berkehendak mengadakan akumulasi data dasar belaka”

Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkdmwviaametode deskriptif
tidak hanya terbatas sampai pengolahan data &aja,tetapi meliputi analisa dan
interpretasi tentang arti dari data yang didapagtdde deskriptif juga bertujuan
pada penelaahan masalah masa sekarang yang sifatfyla mengumpulkan

informasi atau data yang nantinya akan menjadiaetaporan.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan unit yang dijaditata. Sehubungan

dengan itu, Sugiono (2009 : 80) mengemukakan bdpwfpulasi adalah wilayah
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generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yangmpunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peragituntuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya”.

Dari pendapat diatas maka penulis dapat menyirapublahwa populasi
adalah merupakan keseluruhan subjek atau objekadekegrakteristik tertentu
yang akan diteliti. Populasi dalam penelitian idia&h seluruh peserta diklat

bulutangkis Gor Baregbeg Ciamis, yang berjumlalo&ng.

2. Sampel

Pengertian Sample menurut Sugiono (2009 : 81), batampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilikleh populasi tersebut.
Mengenai jumlah sampel yang akan diteliti, penbéspedoman pada penjelasan
oleh Sugiono (2009 : 81) sebagai berikut: “sammagydiambil dari populasi
harus respresintetif (mewakili)”.

Berdasarkan pedoman tersebut, penulis tidak akarelieseluruh populasi
atau hanya meneliti peserta diklat yang berusia28&ahun saja, maka dalam
penelitian ini penulis mengambil sampel penelitsabanyak 20 orang, Adapun
teknik pengambilan data yang digunakan oleh penufigu teknik sampel
bertujuan atau purposive sample”,dengan syarat-syarat yang harus dipenuhi
antara lain:

1. Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-sifgt-sifat atau

karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-cirkpk populasi.
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2. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benarpakam subjek yang
paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapatlapgopulasi (key
subjects).

3. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengamat di dalam studi
pendahuluan.

Adapun cirri-ciri spesifikasi dari sampel itu adakebagai berikut,

a. Anak usia 8-12 tahun

b. Anak tersebut masih aktif mengikuti latihan-latiratin.

c. Jenis kelamin adalah putra dan putri

d. Peserta diklat bulutangkis HIKMAT Ciamis

C. Desain Penelitian

Suatu penelitian perlu adanya desain penelitiang yaesuai dengan
variabel-variabel yang terkandung dalam tujuan | dan hipotesis yang
akan diuji kebenarannya. Sebagaimana dikemukakah Nlazir (2005 : 84)
“desain dari penelitian adalah semua proses ygoerldkan dalam perencanaan
dan pelaksanaan penelitian”.

Desain penelitian yang penulis gunakan pada paneiit adalah sebagai

berikut.

X1

Xz




Keterangan

X1 = Variabel Sikap latihan

X2 = Variabel Motivasi latihan

Y = Varibel Keterampilan bulutangkis

— = Hubungan antara variabel X dan Y

----» = Hubungan antara variabel Han X terhadap Y
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Atas dasar desain penelitian di atas, maka langkagkah penelitian yang

penulis lakukan, seperti tertera pada bagan di bamia

Penelusuran permalasahan secara riil di lapangan,
sehingga  memunculkan  beragam  masalah

penelitian (selection and definition of a problem)

A 4

sebagai

landasan kerangka berpikir

Penelusuran beragam data empirik dan teoritik

berkaitan

dengan masalah penelitian (review of relatied
litelature)

A 4

Perumusan hipotesis dengan mengacu pada
kerangka berpikir dengan kajian empirik serta

teroritik

A 4

dengan

prosedur
instrumens, design, anf procedure)

Penelusuran metode penelitian

penelitian (method;

berkenaan
sampel, instrumen, desain dan

subjek,

A 4

Analisis dan interpretasi (data analysis)

A 4

Penarikan Kesimpulan, implikasi
berdasarkan hasil penelitian

dan

saran

Gambar 3.1

Langkah-langkah penelitian

Disadur dari Disertasi Nina Sutresna dengan Juewohidelajaran Pendidikan Jasmani
Bagi Sekolah Dasar Unggulan hal 125 yang diadapiasi Educational Research;
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Competencies for Analysis and Application, New dgrsPrentice hall inc. 1996, pp,
9198

D. Alat Pengumpulan Data

Alat pengumpul data dalam penelitian ini terbagnjadi dua yaitu angket
dan tes keterampilan bulutangkis. Kedua alat pepglindata tersebut untuk
mengetahui sikap dan motivasi yang dihubungkan a®endeterampilan
bulutangkis.

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini atlatas dan angket.
Berkaitan dengan hal tersebut Nazir (2005 : 174hwa “pengumpulan data
adalah prosedur yang sistematis dan setandar umerperoleh data yang

diperoleh”.

1. Angket

Sebelum melakukan penelitian yang sebenarnya, igetaulebih dahulu
melakukan pengamatan terhadap subjek dilapangam nyaminya akan menjadi
bahan penelitian. Teknik ini dilakukan dengan tojuantuk mendapatkan
gambaran yang lebih jelas tentang apa-apa yang kidakukan oleh penulis dan
meminimalisir kekeliruan yang mungkin terjadi.

Untuk mengetahui informasi yang jelas mengenaiafahsyang akan
diteliti diperlukan data. Dalam penelitian ini pdis menggunakan angket atau
kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Mengemgket dijelaskan oleh
Sugiono (2009: 142) sebagai berikut: “angket (kuasi) merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mersbperangkat pertanyaan

atau pernyataan tertulis kepada responden untawaljnya”.
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Mengenai jenis angket dijelaskan oleh Arikunto QR0 136) sebagai
berikut: “angket dibedakan menjad dua jenis, yadngket terbuka dan angket
tertutup”. “Angket terbuka adalah angket yang dksay dalam bentuk
sedemikian rupa sehingga responden dapat membesikarsesuai kehendak dan
keadaannya” (Arikunto, 2000 : 136). Dalam penaiitiai penulis menggumakan
angket tertutup seperti yang dijelaskan oleh Ariei(2000 : 137) sebagai berikut:
“angket tertutup adalah angket yang disajikan dalmntuk sedemikian rupa
sehingga responden tinggal memberikan tanda ceiftamqEada kolom atau pada
tempat yang sesuai’.

Beberapa alasan penulis menggunakan angket tedatap penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Dapat dibagikan secara serentak kepada banyaknespo

2. Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatanmsngrmasing dan
menurut waktu senggang responden

3. Dapat dibuat anonym sehingga responden bebas ggartidak malu-malu
untuk menjawab

4. Responden lebih mudah menjawab pertanyaan atauygteam yang
terdapat dalam angket.

Alat pengumpul data dalam penelitian ini yaitu agtglsikap untuk
mengetahui sikap latihan bulutangkis dan angket ivasit latihan untuk
mengetahui tingkat motivasi anak dalam latihan tamgkis. Dalam menyusun
angket ini penulis menentukan indikator dan mengysertanyaan. Angket dalam

penelitian ini menggunakan skala Likers. Skala tskéelah mengembangkan
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sebuah skala untuk mengukur sikap di tahun 1938 gakarang dikenal dengan

sekala Likers.

Prosedur penelitian uji coba angket menurut Arikuif2002 :

mengemukakan bahwa:

214)

Penelitian menggunakan angket dengan 3 atawad fatalternative pilihan,
biasanya ingin mengemukakan gradasi, baik kondisuau (banyaknya,
tingginya, seringnya dan lain-lain atau mungkintdeg responden yang
lain). Dengan demikian alternatif jawaban yangediakan dalam angket
adalah: “Sangat banyak, “Banyak, Cukup”, “Kurangyr&g sekali” atau
“Sangat sering, Sering”, “Cukup”, “Jarang, Sangaafng”, untuk alternatif
pendapat, alternatif yang disediakan adalah “Sasefaju, “Setuju, “Kurang

setuju, tidak setuju.
Arukunto (2002 : 214) berpendapat bahwa:
Ada kelemahan lima alternatif jawaban, karenspoaden cenderung

memilih alternatif yang ada ditengah (karena ameasd aman dan gampang
karena hamper tidak berfikir dan alesan itu memadag benarnya. Maka

disarankan alternatif pilihannya hanya empat sdfarnatif “Sangat setuju”,
dan ‘Setuju” ada disisi kubu awal (atau akhir) segkan dua pilihan lain
yaitu “Tidak setuju” dan Sangat Tidak Setuju” adaisi atau kubu akhir

(atau awal).

Oleh karena itu penulis dalam penelitian pengukwj coba angket ini

menggunakan 4 (empat) alternatif jawaban yaitint@asetuju”, “Setuju”, “tidak

setuju”, “Sangat tidak setuju”. Setiap jenis jawab@aempunyai nilai sesuai

dengan arah pernyataan yang diberikan antara lain :

Tabel 3.1

Kategori Pemberian Skor Alternatif Jawaban

. Skor Alternatif Jawaban
Alternatif Jawaban — -
Positif Negatif
Sangat Setuju (S) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS 1 4




Tabel 3.2

Skala Motivasi Model Likers
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NO pernyataan SS S TS  STS
1 Saya memiliki minat yang tinggi untuk N
mengikuti latihan bulutangkis
Keterangan:
SS : Sangat Setuju
S . Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
Berikut ini adalah kisi-kisi instrumen:
Tabel 3.3
Kisi-kisi instrumen variabel sikap latihan Triconmamt Attitude Model
(Schiffman dan Kanuk, 1994 dan Engel
Blackwell dan Miniard, 1993)
Variabel | Sub Variabe Indikator e
Sikap Latihan| Kognitif - Pengetahuan 4,8 12,19
- Pemsepsi 3,18 20, 31
- Kepercayaanbelief) 2,14 9,13
Afektif - Perasaan (disukai atau| 1, 15 29, 32
tidak disuakai
- Emosi (baik atau buruk) 16, 30 5,21
Konatif - Keinginan untuk
mengerjakan 6, 17 11,24
- Ucapan 7,22 27, 23
- Perilaku 10, 26 25, 28
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Tabel 3.4

Kisi-kisi instrument variabel motivasi latihan
Teori Abraham Maslow

Varibel Komponen Sub Komponen Indikator

- Kesehatan a. Menjaga kondisi tubuh | 1, 3 2,4
b.Meningkatkan daya

tahan tubuh 55,51 | 8,10
a. Kebutuhan
fisiologis |_ stirahat a. Tubuh menjadirileks |9, 7 6, 31
- Makanan a. Mengatur makanan 35,15 | 50, 18

- Keselamatan | a. Tempat dan peralatan | 13, 37 | 16, 20

b. Kebutuhan yang memenuhi syarat

rasa aman

keamanan
- Sosialisasi a. Hubungan erat dengar?l, 26 | 22, 27
dengan keluarga
keluaraga b. Berkumpul dengan 25, 56 | 28, 30
| c. Kebutuhan keluarga
Motivasl | gogijal g
latihan - Sosialisasi a. pergaulan yang luas | 29, 43 | 23, 32
dengan b. Mengenal lingkungan
masyarakat sekitar 33,39 | 34,38

- Rasa mandiri | a. Dapat menentukanl7, 47 | 36, 64
keputusan sendiri

- Percaya diri | a. Keyakinan kemampuan

d. Kebutuhan diri 41,59 | 42,63

harga diri

- Pengakuan a. Diakui oleh orang lain | 45, 19 | 46, 60
b. Diakui sebagai angota

kelompok 49, 11 | 14,52
c. Menghargai orang lian| 53,5 | 24, 54
- Prestasi a. Meningkatkan 57, 44 | 48, 58
e. Kebutuhan )
aktualisasi keterampllgn
diri b. Membangkitkan 61,12 | 40,62

semangat berlatih
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2. Tes Keterampilan Bermain Bulutangkis

Untuk mengukur sejauh mana tingkat keterampilambar bulutungkis
dan mendapatkan data dari para peserta bulutangkigy berusia 8 - 12 tahun
(testee) tersebut, maka diperlukan alat pengumpudlaia yang berupa tes
keterampilan bulutangkis.  Penulis mengambil patokdari sumber Tes
keterampilan bulutangkis yang dilakukan oleh Swbagang dikutip oleh Benni
(2008 : 43), dengan validitas yaitu validitasi ¢&in tingkat realibilitas sebesar
0,68. Adapun beberapa item tes tersebut diantaranya

Dalam penelitian ini penulis menggunakan tekniksesbasi yang
bertujuan untuk mengamati aspek-aspek yang ingelitdi Adapun Janis teknik
observasi yang digunakan adalah obsenmsiematisyaitu observasi yang
dilakukan oleh pengamat (ahli) yang dilakukan @etbserver yaitu: Agus S.Pd,
Asep Aah hidayat S.Pd, dan Surya M Megantara &&aja observer ini adalah
para pelatih Diklat Bulutangkis FPOK UPI yang kuiéasi dibidang bulutangkis,
dengan menggunakan pedoman sebagai instrument rpataga yang diamati
melalua penampilannya dengan memperagakan keteasnty@rmain bulutangkis
yang meliputi; penempatan posisi dan gerakan lsgkia keterampilan memukul
shatlle cock. Kedua jenis tes tersebut akan dhgadicriteria masing-masing
kriteria mempunyai tiga ketegori yang akan diobasikan, yaitu:

Baik (B) diberikan skor 3,
Cukup (C) diberikan skor 2, dan

Kurang (K) diberikan skor 1.
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Tabel 3.5

Kisi-kisi Indikator Keterampilan Bermain Bulutangki

VARIABEL DIMENS| INDIKATOR lpEN'LZA'AN ;
Posisi dan gerak | Posisi Badan
kaki Gerakan Kaki
Tes Servis
Keterampilan Lob
Bermain Teknik memukul | Drive
Bulutangkis shuttlecock Dropshot
Netting
Smash

Sumber: (Subarjah, yang dikutip oleh Benni 2009:44)

Pengetesan dilakukan dilakukan tiga kali kesempa&atiap gerakan dan
pukulan shuttlecock diamati oleh tiga orang pendaj dicatat pada pormat yang
telah disediakan. Penilaian dilakukan dengan canalperikan tanda cek’) pada
kolom yang tersedia. yang tersedia. Tanda cek ketsdr-e-unakan untuk
menentukan seorang pemain melakukan pergerakan telamk memukul
shuttlecock dengan baik, cukup baik, dan kurang. B&enilaian dengan cara tally
diharapkan akan memudahkan mengobservasi dalamametigopenampilan yang
diperagakan. Untuk mengukur tingkat keterampilanrmiaéen bulutangkis
ditentukan dengan menjumlahkan skor dari tiga orpmg dan dari masing-

masing kategori untuk setiap pemain sebagai berikut

Tabel 3.6

Cara Pelaksanaan Tes Keterampilan Bermain Bulutsingk

Subjek Penyaji
a) Melakukan servis pada kotak a) Menyajikan shuttlecock
servis. melambung
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tinggi ke belakang

b) Menyajikan shuttlecock mendatar
kesebelah kanan lapangan

c) Menyajikan shuttlecock
melambung tinggi ke belakang

d) Melakukan pukulan dropshot dYienaruh shuttlecock di depan net

e) Menyajikan shuttlecock mendatar
kesebelah kanan lapansan

b) Melakukan pukulan lob

c) Melakukan pukulan drive

e) Melakukan netting

f) Melakukan smash

Sumber: Subarjah yang dikutip oleh Benni (2009:45)

Dengan demikian urutan gerakan memukul yang dilakukstee sebagai
berikut: Servis, lob, drive, dropshot, netting, danash. Kriteria penilaian oleh

masing-masing juri dilakukan sebagai berikut;

1. Penilaian Posisi Badan

Nilai 3 : Apabila posisi badan selalu kembali ke tengah dergpat setelah memukul,
dan posisi badan sesuai dengan arah pukulan.

Nilai 2 : Apabila posisi badan terlambat kembali ke tengaélaie memukul, dan posisi
badan kurang sesuai dengan arah pukuian.

Nilai 1l : Apabila posisi badan tidak kembali ke tengah skteleemukul, dan posisi
badan tidak sesuai dengan arah pukulan.

2. Penilaian Gerakan Kaki

Nilai 3 : Apabila pergerakan Kaki dilakukan dengan baik davek, mulai dari gerak
awal, saat pergerakan dan gerak akhir

Nilai 2 : Apabila pergerakan Kaki dilakukan kurang baik dafak luwes, mulai d¢
gerakan awal, saat pergerakan dan gerak akhir.

Nilai 1: Apabila pergerakan Kaki dilakukan tidak baik darkikkamulai dari geraki

awal, saat pergerakan dan gerak akhir.
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3. Penilaian Teknik Servis Long Servis

Nilai 3 :

Nilai 2 :

Nilai 1 ;

Apabila gerakan memukul shuttlecock dilakukan dergmik dan luwes, arah
shuttlecock melambung tinggi dan masuk ke bagialakbag daerah

permainan lawan.

Apabila gerakan memukul shuttlecock dilkin dengan cukup baik tetapi
kurang luwes, arah shuttlecock kurang melambunggtirdanmasuk ke

tengah lapangan permainan lawan.

Apabila gerakan memukul shuttlecock dilakukan denigarang baik, arah

shuttlecock tidak melambung ataw kebawah atau tialsuk ke bagian

belakang Permainan lawan.

4. Penilaian Teknik Memukul Lob

Nilai 3 : Apabila gerakan memukul shuttlecock dilakukan denggik dan luwes, arah

Nilai 2 :

Nilai 1 :

shuttlecock melambung tinggi dan masuk ke bagiatakbag daerah

permainan lawan bagian belakang.

Apabila gerakan memukul shuttlecock dilakukan cukak tetapi kurang

luwes, arah shuttlecock kurang melambung tinggi daasuk ke tengah

lapangan permainan lawan.

Apabila gerakan memukul shuttlecock dilkéin dengan kurang baik, arah
shuttlecock tidak melambung atau kebawah, atalk tidasuk ke bagian

belakang permainan lawan.

5. Penilaian Teknik Memukul Drive

Nilai 3 :

Apabila gerakan memukul shuttlecock Kilkan dengan baik dan luwes, arah

shuttlecock mendatar, dan masuk ke bagian sampipgnjan permainan

lawan.



Nilai 2 :

Nilai 1 :
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Apabila gerakan memukul shuttlecock kilkan cukup baik tetapi kurang
luwas, arah shuttlecock kurang mendatar, dan misu&pangan permainan
lawan.

Apabila gerakan memukul shuttlecock dilakukan kgrbaik dan kaku, arah
shuttlecock tidak mendatar, dan atau tidak masukakangan permainan

lawan.

6. Penilaian Teknik Memukul Dropshot

Nilai 3 :

Nilai 2 :

Nilai 1 :

Apabila gerakan memukul shuttlecock dilein dengan baik dan luwes, arah
shuttlecock mendekati atas net dan jatuh didepandae masuk ke bagian

depan lapangan permainan lawan.

Apabila gerakan memukul shuttlecock dilklin cukup baik tetapi kurang

luwes, arah shuttlecock jatuh didepan net melegatis servis pendek pada
lapangan permainan lawan.

Apabila gerakan memukul shuttlecock dilakukan kgraaik dan kaku, arah

shuttlecock tidak mendekati atas net dan tidak waienet atau keluar

lapangan permainan lawan.

7. Penilaian Teknik Memukul Netting

Nilai 3 :

Nilai 2 :

Nilai 1 ;

Apabila gerakan memukul shuttlecocllakukan dengan baik dan luwes, arah
shuttlecock menggulir diatas net dan jatuh tipidegan net pada lapang
permainan lawa

Apabila gerakan memukul shuttlect dilakukan cukup baik tetapi agak kaku,
arah shuttlecock mendekati atas net, jatuh dideyganmendekati garis sen
pendek, dan masuk ke bagian depan lapangan pernawan

Apabila gerakan memukul shuttlecock dilakukan kgraaik dan kau, arah
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shuttlecock terlalu ke atas atau tidak melewati denh tidak masuk ke bagi

depan lapangan permainan la.

8. Penilaian Teknik Memukul Smash

Nilai 3: Apabila gerakan memukul shuttlecock dilk&n dengan baik dan luwes, dan
masuk ke daerah arah shuttlecock menghujam kebBeshainan lawan.

Nilai 2 : Apabila gerakan memukul shuttlecock dilekn dengan cukup baik tetapi
kurang luwes,arahs atelkok turun tidak keras dasukn@&e daerah Permainan
lawan.

Nilai 1: Apabila gerakan memukul shuttlecock dilakukan denigarang baik' mulai
dari gerakan,dan shuttlecock tidak mengarah kebateh ke luar lapangan

permainan lawan.

E. Uji Instrumen

Sebelum instumen digunakan untuk mengumpulkan teakebih dahulu
dilakukan uji instrument dengan menggunakan ujovals dan uji reliabilitas. Uji
validitas dan reliabilitas angket sikap dan motiviasihan mutlak dilakukan.
Tujuan dari uji validitas dan reliabilitas angketgebut adalah untuk menentukan

kesahihan dan kesesuaian angket dengan data yangli&kmpulkan.

1. Uji Validitas

Uji validitas adalah untuk menguji-apakah intrunyamg digunakan untuk
mengukur tingkat sikap latihan dan motivasi latilaak usia 8 — 12 tahun masuk
dalam kategori valid atau tidak valid, sehinggaa®raan tersebut dianggap sahih

dan bisa digunakan. Soal yang masuk dalam kategtid akan digunakan dalam
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penelitian ini, dan yang tidak termasuk dalam katiegalid akan dihilangkan.

Berikut adalah Langkah — langkah untuk menguijidreds item soal.

a.

b.

Merengking tiap item soal dari skor terbesar sartgréiecil

Membagi skor menjadi kelompok atas (memiliki skes#r) dan kelompok
bawah (memiliki skor kecil)

Menentukan 27 % kelompok atas dan 27% kelompok bawa

Menghitung nilai rata-rata, rumus untuk menghituag-rata adalah sebagai
berikut.

Keterangan

X = Nilai rata-rata yang akan dicari
>y =Jumlah skor keseluruhan hasil tes
n = Jumlah sampel

Menghitung varians kelompok atas dan bawah, dengamus sebagai

berikut.

g2 = "2X* ~(E0)°
n(n-1)

Keterangan

S§* = Varian yang akan dicari
x = Skor yang dicapai sampel
n = Jumlah sampel

Mengkonversikan nilai hasil penghitungan ke dalamus uji t. Memasukan

nilai di atas ke dalam rumus di bawabh ini
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(nl _1)812 + (nz _1)822
n+n,-2

DimanaS=

Keterangan

T = Nilai uji t yang akan dicari

X, = nilai rata-rata dari kelompok atas
X, = nilai rata-rata dari kelompok bawah
S =simpangan baku gabungan

n; = Sampel kelompol Satu

n, = sampel kelompok dua

S.%= varians kelompok satu

S,% = varian kelompol dua

. Setelah nilai-t diketahui, maka selanjutnya membagicin antara nilai-t
tabel pada tingkat kepercayaan 95% = 0,05 dengajati&ebebasan (dk) =
m +n, - 2 = 8 maka didapat nilai t table : 1,860.

Dalam menentukan valid atau tidaknya sebuah besr ytaitu dengan

melalui pendekatan signifikan daya pembeda, dder@ipengujinya adalah jika

nilai-t hitung lebih besar atau sama dengan nitable, maka butir tes dinyatakan

valid dan dapat dprunakan sebagai alat pengumpddda. Tetapi sebaliknya

apabila nilai t hitung lebih kecil dari nilai t teh maka butir tes tersebut

dinyatakan tidak valid dan tidak bias digunakamag@balat pengumpulan data.

Mengenai hasil perhitungan diperoleh nilai t hituiygng dapat dilihat

dalam table 3.5 dan 3.6 dibawah ini mengenai lpesibujian validitas tiap butir

pernyataan.

Tabel 3.7

Penghitungan Validitas Variabel Sikap Latihan Bamizulutangkis Anak
Usia 8-12 Tahun Di Diklat Bulutangkis Hikamat Ciamis

No
Soal T hitung T table (@=0,05, dk=8) Keterangan

1 2,27 1,860 Valid
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2 1,93 1,860 Valid
3 1,94 1,860 Valid
4 0,98 1,860 Tidak Valid
5 1,99 1,860 Valid
6 3,09 1,860 Valid
7 1,86 1,860 Valid
8 2,07 1,860 Valid
9 1,89 1,860 Valid
10 2,22 1,860 Valid
11 2,03 1,860 Valid
12 0,86 1,860 Tidak Valid
13 0,20 1,860 Tidak Valid
14 2,05 1,860 Valid
15 2,03 1,860 Valid
16 1,97 1,860 Valid
17 1,91 1,860 Valid
18 0,23 1,860 Tidak Valid
19 2,19 1,860 Valid
20 0,69 1,860 Tidak Valid
21 0,71 1,860 Tidak Valid
22 1,69 1,860 Tidak Valid
23 2,80 1,860 Valid
24 2,07 1,860 Valid
25 1,97 1,860 Valid
26 2,25 1,860 Valid
27 1,86 1,860 Tidak Valid
28 0,61 1,860 Tidak Valid
29 1,98 1,860 Valid
30 1,90 1,860 Valid
31 2,09 1,860 Valid
32 1,02 1,860 Tidak Valid

Berdasarkan hasil analisis validitas dari setiapr pernyataan variable
sikap latihan yang berjumlah 32 butir, ternyateb@8r pernyataan valid, sehingga

bias dijadikan sebagai alat pengumpulan data.
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Table 3.8

Penghitung Validitas Variabel motivasi latihan BarmBulutangkis Anak
Usia 8-12 Tahun Di Diklat Bulutangkis Hikmat Ciamis

No Soal T hitung T table (a=0,05, dk=8) Keterangan
1 2,53 1,860 Valid
2 2,88 1,860 Valid
3 1,14 1,860 Tidak Valid
4 1,53 1,860 Tidak Valid
5 2,09 1,860 Valid
6 2,25 1,860 Valid
7 2,53 1,860 Valid
8 2,80 1,860 Valid
9 2,35 1,860 Valid
10 2,15 1,860 Valid
11 2,15 1,860 Valid
12 1,91 1,860 Valid
13 2,13 1,860 Valid
14 0,22 1,860 Tidak Valid
15 -0,27 1,860 Tidak Valid
16 1,63 1,860 Tidak Valid
17 3,49 1,860 Valid
18 2,03 1,860 Valid
19 2,30 1,860 Valid
20 2,42 1,860 Valid
21 2,09 1,860 Valid
22 2,09 1,860 Valid
23 2,13 1,860 Valid
24 2,03 1,860 Valid
25 0,46 1,860 Tidak Valid
26 1,66 1,860 Tidak Valid
27 1,69 1,860 Tidak Valid
28 2,05 1,860 Valid
29 2,13 1,860 Valid
30 1,99 1,860 Valid
31 1,99 1,860 Valid
32 0,00 1,860 Tidak Valid
33 2,25 1,860 Valid
34 2,25 1,860 Valid
35 1,91 1,860 Valid
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36 2,05 1,860 Valid
37 3,07 1,860 Valid
38 2,27 1,860 Valid
39 1,89 1,860 Valid
40 0,61 1,860 Tidak Valid
41 1,94 1,860 Valid
42 0,98 1,860 Tidak Valid
43 0,74 1,860 Tidak Valid
44 0,00 1,860 Tidak Valid
45 1,91 1,860 Valid
46 0,97 1,860 Tidak Valid
a7 2,53 1,860 Tidak Valid
48 1,02 1,860 Tidak Valid
49 0,83 1,860 Tidak Valid
50 -1,31 1,860 Tidak Valid
51 -0,22 1,860 Tidak Valid
52 2,19 1,860 Valid
53 1,89 1,860 Valid
54 1,93 1,860 Valid
55 2,09 1,860 Valid
56 1,89 1,860 Valid
57 2,07 1,860 Valid
58 2,03 1,860 Valid
59 1,74 1,860 Tidak Valid
60 4,20 1,860 Valid
61 2,27 1,860 Valid
62 0,77 1,860 Tidak Valid
63 2,03 1,860 Valid
64 1,86 1,860 Tidak Valid

Berdasarkan hasil analisis validitas dari setiapr lpernyataan variable
motivasi latihan yang berjumlah 62 butir, ternydt& butir pernyataan valid,

sehingga bisa dijadikan sebagai alat pengumpuln da
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2. Uji Reliabilitas
2.1 Menentukan Reliabilitas Instrumen
Sedangkan untuk mencari reliabilitas instrumeenutis melakukan
pendekatan sebagai berikut:
a. Membagi soal yang valid menjadi dua bagiaruysial yang bernomor genap
dan soal yang bernomor ganijil.
b. Skor dari butir-butir soal yang bernomor gadikelompokan menjadi variabel

X dan skor dari butir-butir soal genap dijadikarigbel Y.

c. Mengkorelasikan antara skor butir-burir soalg/aernomor ganijil (variabel X)
dengan  butir-butir soal yang bernomor genap (batiaY) dengan

menggunakan rumus teknik korel®sarson Product Moment:

. > XY -3 x )X v)
X - Xf ey - (Y

Keterangan rumus:

My = Koefisien korelasi yang dicari
ZXY = Jumlah perkalian skor dari variabel X dan skamabel Y
DX = Jumlah skor variabel X
DY = Jumlah skor variabel Y
> X? = Jumlah skor variabel X

ZY2 = Jumlah skor variabel ¥



(Z x)2 = Jumlah skor variabel X yang dikuadratkan

(ZY)2 = Jumlah skor variabel Y yang dikuadratkan

n = Jumlah sampel

d. Menghitung reliabilitas instrumen

e. Berikut adalah tabel pembantu untuk menghitunglbditas

Tabel 3.8

Uji Reliabilitas Instrumen Sikap Latihan
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No X genap Y ganjil X2 Y X.Y
1 53 54 2809 2916 2862
2 52 56 2704 3136 2912
3 51 54 2601 2916 2754
4 55 51 3025 2601 2805
5 49 52 2401 2704 2548
6 43 53 1849 2809 2279
7 48 48 2304 2304 2304
8 52 43 2704 1849 2236
9 44 50 1936 2500 2200
10 48 46 2304 2116 2208
11 45 48 2025 2304 2160
12 47 46 2209 2116 2162
13 48 43 2304 1849 2064
14 43 48 1849 2304 2064
15 45 45 2025 2025 2025
16 37 33 1369 1089 1221
17 32 36 1024 1296 1152
18 32 31 1024 961 992
19 34 28 1156 784 952
20 33 24 1089 576 792
> 891 889 40711 41155 40692

DRAGIRIING

rXy = —

bz x-Er sy - y7)
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2.2 Mencari Seluruh Perangkat Iltem Tes Dengan Menggurke@n Rumus
Spearman Brown.

2% My

T 14,

_2x0,842
1+0,842
:1.684
1.842
=0.9142

Menguiji signifikansi, yaitu mengkorelasikan dengaimusProduct
Momentdari tabel diketahui bahwa n = 20 dengan tinglkgtekcayaan 95%
maka L, (rt) = 0,.468 sedangkan,[, 0,9142 melihat pernyataan tersebut

berarti korelasinya memiliki reabilitas yang sigkdéin. Ini berarti nilai

instrumen tersebut memiliki tingkat keterandalaik ba

Tabel 3.9

Uji Reliabilitas Instrumen Motivasi Latihan

No X genap Y ganjil X2 \% X.Y
1 96 102 9216 10404 9792
2 104 103 10816 10609 10712
3 89 95 7921 9025 8455
4 88 82 7744 6724 7216
5 65 49 4225 2401 3185
6 69 61 4761 3721 4209
7 62 65 3844 4225 4030
8 87 92 7569 8464 8004
9 94 86 8836 7396 8084
10 86 87 7396 7569 7482
11 99 100 9801 10000 9900
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12 83 97 6889 9409 8051
13 89 81 7921 6561 7209
14 92 92 8464 8464 8464
15 91 81 8281 6561 7371
16 104 111 10816 12321 11544
17 94 106 8836 11236 9964
18 56 49 3136 2401 2744
19 57 64 3249 4096 3648
20 98 87 9604 7569 8526

> 1703 1690 149325 149156 148590

Menghitung reliabilitas instrumen

DRAGIRIVRY

Xy = —= ..

s -5y - F)

93730

=—=0.895
10469:

Mencari seluruh perangkat item tes dengan menggunaknusSpearman

Brown

2%r,,
r=
1+r,,
_2x0,895
1+ 0,895

1791
1.895

=0.945

Menguji signifikansi, yaitu mengkorelasikan dengaumus Product
Momentdari tabel diketahui bahwa n = 20 dengan tingkegtekcayaan 95% maka

laer (1) = 0,.468 sedangkan,r . 0,945 melihat pernyataan tersebut berarti
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korelasinya memiliki reabilitas yang signifikan. ni Iberarti nilai instrumen

tersebut memiliki tingkat keterandalan baik.

Dari perhitungan melalui teknik korelagtearson Product Moment
dimasukan pada rum@&pearman Browrkemudian untuk menentukan nilgiuhg,
nilai r seluruh item tes yang teldthasilkan dimasukan kedalam rumus yang telah
dikembangkan oleh Sudjana.

Langkah selanjutnya mengkonversikan nilgiufy dengan tabel harga
kritik productmoment. Instrumen penelitian dapat dipercaya ekabel apabila
Miung l€DIN besar dariwhe. Begitu pula hasil uji signifikan koefisien korelasi
dikonfersikan dengante, apabila fiung lebih besar daridher maka koefisien

korelasi tersebut sangat signifikan.

F. Prosedur Pengumpulan Data
Terdapat dua poin dalam prosedur pengumpulan detia Bersiapan dan

Pelaksanaan pengumpulan data.

1. Persiapan Pengumpulan Data
Persiapan pengumpulan data yang penulis lakukdatadebagai berikut :
a. Menyusun proposal penelitian
b. Menyiapkan instrument penelitian
c. Mengajukan surat izin penelitian dari PD | FPOK UB&ndung

kepada Sekolah Bulutangkis HIKMAT Ciamis.



74

2. Pelaksanaan Pengumpulan Data
Langkah pelaksanaan pengumpulan data yang peraligkdn adalah
sebagai berikut :
a. Pelaksanaan tes belajar keterampilan bermain Imgkis® pada
tanggal 8-9 Oktober 2010
b. Tempat pelaksanaan di Gor HIKMAT Baregbeg Ciamis
c. Mengumpulkan sampel yang telah dipilih untuk medalekan tes
keterampilan dasar bulutangkis
d. Menghimpun data dari tes belajar keterampilan berimautangkis

e. Mentabulasikan data ke dalam bentuk tabel penelitia

G. Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data berorientasi pada permasalaharitipanean tujuan
umum penelitian yaitu untuk membuktikan berapa basaungan sikap latihan
dengan keterampilan bermain bulutangkis, hubungativasi latihan dengan
keterampilan bermain bulutangkis dan hubungan si#ap motivasi latihan
dengan hasil belajar keterampilan bermain bullisng

Untuk mendapatkan gambaran mengenai hubungan ketitie! tersebut,
maka penulis melakukan langkah-langkah pengolabtansbagai berikut.

Menyusun data dari hasil tes , dilanjutkan dengamghitung nilai rata-
rata tiap variaabel (x) dengan rumus:

X=X

n

Dimana : X = Nilai rata-rata yang dicari



75

X = Jumlah dari skor mentah dari x

N = Jumlah sampel

1. Mencari Simpangan Baku Dari Setiap Kelompok Data, [@ngan

Menggunakan Rumus:

S = VEXi-X)*
V(-1

Dimana :S  : Simpangan baku yang dicari
X :Nilai rata-rata
Xi  : Skor yang dicapai seseorang
n : Jumlah sampel
Rumus-rumus merupakan langkah awal yang dipergunatalam
pengolahan data hasil tes pada tahap sebenarm@.akan dipergunakan untuk
menyelesaikan pengolahan data, untuk memperoleh-miki yang menjadi
bahan penelitian yang dilakukan.
Setelah data terkumpul dari hasil tes dan pengukil@agkah selanjutnya
adalah pengolahan dan analisis data. Adapun langkalgolahan data sesuai

dengan rumusan masalah dalam penelitian ini.

2.  Uji Normalitas Data
Pengujian normalitas data bertujuan untuk mengujmal tidaknya data
dari veriabel sikap latiahan, motivasi belajar dé&eterampilan bermain
bulutangkis. Uji normalitas data sebagai prasyanéik analisis data selanjutnya
Pengujian normalitas dalam penelitian ini mengganakendekatan uji

Liliefors, dengan kriteria suatu distribusi dikadakjika L hitung lebih kecil dari L
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tabel atau (Lo < & ). Uji Liliefors ini digunakan karena kelompok speh dalam
penelitian ini diasumsikan sebagai kelompok kecil.
Adapun langkah-langkah pengujian dengan menggunp&adekatan uji
Liliefors adalah sebagai berikut :
a. Menyusun data hasil pengamatan, yang dimulai digsi pengamatan
paling kecil sampai pengamatan paling besar.
b. Untuk semua nilai pengamatan dijadikan angka badanfjan pendekatan

Z-skor, dengan rumus sebagai berikut.

y PNl
S

Keterangan
Z = Nilai Z-skor yang akan dicari
X = skor yang diperoleh sampel
X = Rata-rata skor
S = Simpangan baku

c. Menghitung peluang dari Masing-masing nilai Z (Fziflengan
menggunakan bantuan tabel distribusi normal bakbe(tdistruibusi Z).
jika Z negative, maka dalam menentukan Fzi-nyaadd@|5 — luas daerah
distribusi Z pada tabel dan jika Fzi-nya positifkaadalam menentukan
Fzi-nya 0,5 + luas daerah distribusi Z pada tabel

d. Menentukan proporsi masing-masing nilai Z (Szi) géen cara melihat
kedudukan nilai Z pada nomor urut sampel yang keamudibagi dengan

banyaknya sampel.
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e. Menghitung selisih antara Fzi dengan Szi dan temtukarga mutlaknya
([Fzi — Szi]).
f. Mengambil harga mutlak yang paling besar diantaegdn mutlak dari
seluruh sampel yang ada dan diberi symbol Lo.
g. Mentabulasikan data ke dalam tabel penghitungarilisnormal
Tabel 3.10

Tabel Penghitungan Distribusi Normal

Rangking|  Skor (Xi) Z skor (Zi) Fzi Szi [Fzi— Sz

1.

2.

3.
Dst.

h. Membandingkan nilai dari tabel nilai kritis L demgko, dengan ketentuan
1) Terima Ho jika Lo < la di kategorikan data berdistribusi normal

2) Tolak Ho jika Lo > lo di kategorikan data berdistribusi tidak normal

3. Penghitungan Koefisien Korelasi
a. Koefisien Korelasi Tunggal

Penghitungan koefisien korelasi bertujuan untuk geehui apakah data
hasil tes dan pengukuran mempunyai hubungan yamgfikan antara variabel
sikap latihan dan variable motivasi latihan dendm@sil belajar keterampilan
bermain bulutangkigpada anak usia 8 -12 tahun. Dalam penghitungaeldsor
menggunakan rumus korelasi product moment

[ = n(ZXY) — (ZX)(ZY)
JnEX?) - (EX)H n(zY?) - (ZY)
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Keterangan :
r = nilai korelasi yang akan dicari
n = jumlah sampel
>XY,ZX,ZY = jumlah kuadrat

b. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Tunggal

Langkah selanjutnya setelah nilai koefisien korelastu uji signifikansi
koefisien korelasi. Uji signifikansi koefisien kdasi bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar keberartian dari korelasi tersélmridekatan yang digunakan

yaitu dengan rumus di bawah ini.

Keterangan :
t = harga signifikansi yang akan dicari
r = nilai korelasi
n = banyaknya sample
Kriteria pengujian hipotesis yang digunakan dalaengujian signifikansi
koefisien korelasi adalah Hipotesis (Ho) diteriniea jthiung > kavel pada taraf
kepercayaan 95%, derajat kebebasan (dk) = n — fjumdaiabel bebas, dan

hipotesis (Ho) ditolak jikankung < tabet

c. Uji Koefisien Korelasi Ganda (Multiple)
Koefisie korelasi ganda dinyatakan dengan R, hetuj untuk
menghubungkan antara tiga variable atau lebih. Ruamiuk menghitung R jika

terdapat dua variable bebas @an X secara bersama-sama terhadap Y) adalah :
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2 2
\/T’ VX1 +r yxz Zryxlryxzrx1xz
Ry.x1X; =

2
1—71%4,
Dimana :
Ry.x.x, = Koefisien korelasi ganda anata variablgd&n X secara

bersama-sama dengan variable Y.

hw, = Koefisien korelasi Xdengan Y
e = Koefisien korelasi Xdengan Y
hvx, = Koefisien Korelasi Xdengan X%

Langkah selanjutnya adalah uji kebermaknan (signisi) dari koefisien
korelasi ganda ( R ) dengan langkah-langkah selbeggiut :
1. Tulis Ho dan Hi dalam bentuk kalimat
Ho : Tidak terdapat hubungan yang signifikan anteariable X dan %
secara bersama-sama dengan Y
Hi : Terdapat hubungan yang signivikan antaraaide X dan X secara
bersama-sama dengan Y
2. Tilis Ho dan Hi dalm bentuk statistic.
Ho:  Ryx, =0
Hi : Ry, #0

3. Cari Riwng dengan rumus :

R

k
Fhitung w

n—-k—-1

Dengan n = banyak anggota sampel

k = banyaknya variable bebas
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4. Tentukan taraf signifikansinya dan dan tentukamftaignifikansikorelasi
yaitu :
Jika Fiung< Frabe,maka Ho diterima dan hal lainnya di tolak.
5. Hitung Rapeldengan rumus :
Ftabel= F(1-0)(dk pembilang: dk penyebut)
dkpembilang= K
dkoenyebut = N =k — 1
kemudian lihat tabel untuk distribusi F sehinggeeleh Fpel.
6. Bandingkan Rwngdengan Epeidan konsultasikandengan kriterium langkah 4.
Langkah selanjutnya adalah menghitung seberapa kastibusi variabel
X terhadap Y, dengan mengunakan rumus Koefisierrenasi (KD), dengan
rumus di bawah ini.

KD = r? x 100%

Keteranga :
KD = Koefisien Korelasi
r2 = Korelasi Variabel

100% = Persentase



